BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan
mengenai optimisme pemulihan pada resident rehabilitasi
di IPWL Sriwijaya Sumatera Selatan bahwa gambaran
optimisme pemulihan keempat subjek vyaitu terdapat
optimis dalam diri yang sangat tinggi dan berpikir positif.
Namun terdapat perbedaan cara keempat subjek dalam
mengeekspresikan optimisme pemulihan yaitu Subjek DS
terdapat optimis dalam diri untuk tidak menggunakan
narkoba dan ingin bekerja. Pada subjek Z optimis dalam
diri subjek sudah untuk berpikir kedepan, berubah
sehingga tidak ada pikiran ke narkoba, ingin melanjutkan
sekolah dan membuka usaha. Subjek MSB optimis dalam
diri  subjek sangat besar, subjek sudah bisa
mempertahankan jauh dari lingkungan sebelumnya dan
mempunyai niat untuk berubah serta tidak ada pikiran
menggunakan narkoba kembali. Subjek AH dengan adanya
cita-cita subjek optimis untuk berubah dengan cara
menghindari lingkungan narkoba, terdapatnya motivasi
kedepan. Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa
keempat resident rehabilitasi mempunyai gambaran
optimisme pemulihan yaitu untuk berubah menjadi pribadi
yang lebih baik, dan tidak ingin terlibat dengan narkoba
lagi.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
optimisme pemulihan pada keempat subjek yaitu faktor
dari keluarga seperti memberikan motivasi kepada
resident, faktor dari diri sendiri yaitu adanya perubahan
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dalam diri subjek yang telah mereka lakukan jauh dari
narkoba, dan mempertahankan pemulihan.

5.2 Saran

Adapun saran yang diajukan penelitian dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :
5.2.1 Bagi subjek

Bagi subjek hendaknya lebih selektif dalam memilih
teman bergaul, pilihlah teman yang dapat member
pengaruh positif dalam diri. Kemudian besar harapan
peneliti agar keempat subjek tetap konsisten menjaga
optimisme pemulihan untuk berusaha menjadi pribadi lebih
baik.

5.2.2 Bagi Orang Tua

Bagi kedua orang tua hendaknya lebih
memperhatikan dan mengawasi pergaulan anak-anaknya,
karena pada hakikatnya anak sangat membutuhkan
bimbingan dan kasih sayang dari kedua orang tua.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian
yang lebih menarik tentang optimisme pemulihan pada
resident rehabilitasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi
optimisme pemulihan pada resident. Dengan metode lain
dan lebih luas dengan menggunakan variable lain yang
relevan untuk menjadi bahasan peneliti.
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